ABSTRAK

Tesis dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Muhkamat dan Mutasyabihat
dalam “Al-Furqan Tafsir Qur’an” Karya A. Hassan” ini ditulis oleh Zumrotu
Solihah dengan dibimbing oleh Dr. H. Saifuddin Zuhri, M.Ag. dan Dr. H. Ahmad
Zainal Abidin, M.A.

Kata kunci: muizkam dan mutasyabih, tafsir A. Hassan.

“Al-Furgan Tafsir Qur’an” merupakan karya besar A. Hassan (salah satu
tokoh pembaharu dan guru Persatuan Islam/ Persis). Dia terkenal sebagai ulama
yang produktif dalam menulis, seorang pengusaha percetakan, dan terkenal
sebagai ulama ahli berdebat yang terkenal fundamentalis. Tulisan-tulisanya
tentang persolan agama berpatokan pada al-Qur’an dan al-Hadis dan dalam
menafsirkan ayat-ayat muikamat dan mutasyabihat cenderung menggunakan
pendekatan tekstualis.

Masalah dalam penelitian ini adalah aplikasi penafsiran A. Hassan
terhadap ayat-ayat muikamat tentang riba dan penafsiran ayat-ayat mutasyabihat
yang berkaitan dengan huruf-huruf muqgassa’ar dan ayat-ayat tentang sifat-sifat
Allah dan alasan apa yang mendasari A. Hassan melakukan penafsirannya dengan
kecenderungan tekstualis. Sedangkan tujuannya adalah untuk menjelaskan
aplikasi penafsiran A. Hassan terhadap ayat-ayat muikamar tentang riba dan
penafsiran ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan huruf-huruf muqarta ‘at
dan tentang sifat-sifat Allah serta menjelaskan alasan A. Hassan menafsirkan ayat-

ayat muhkamat dan mutasyabihat secara tekstualis. Penelitian ini bercorak library
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research, metode yang digunakan adalah studi literature, sedangkan analisis data
menggunakan teknis analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya menurut A. Hassan, riba/
tambahan yang diharamkan adalah riba/ tambahan yang berlipat ganda.
Sedangkan bekaitan dengan huruf-huruf muqatta’ar, A. Hassan menafsirkan
huruf-huruf tersebut sebagai huruf-huruf pertama dari nama-nama Allah, Jibril,
dan Muhammad dan mengenai sifat-sifat Allah, A. Hassan tidak memberikan
penafsiran serta membiarkan begitu saja dengan menggunakan terjemahan secara
tekstual/ literal. Penafsiran A. Hassan cenderung menggunakan pendekatan secara
literal dengan alasan bahwasanya secara normatif teks al-Qur’an memiliki
kebenaran mutlak dan mengikat, teks al-Qur’an selalu memiliki arti literal yang
sudah jelas dan harus menjadi prioritas utama dalam memahami maksud Tuhan,
al-Qur’an memiliki referensi yang konkrit dan bersifat statis yang sejak
pewahyuan masih berlaku sampai konteks kontemporer serta harus diadopsi oleh
umat Islam sehingga selaras dengan fungsi al-Qur’an sebagai petujuk, sumber
hukum, dan sebagai rujukan dalam mengatasi segala problem kehidupan umat

manusia.
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ABSTRACK

The thesis entitled "Interpretation of Muhkamat and Mutasyabihat \erses
in “Al-Furgan Tafsir Qur'an” by A. Hassan" was written by Zumrotu Solihah
under the guidance of Dr. H. Saifuddin Zuhri, M.Ag. and Dr. H. Ahmad Zainal
Abidin,

Keywords: muhkam and mutasyabih, commentary A. Hassan.

"Al-Furgan Tafsir Qur'an™ is the work of A. Hassan (one of the reformers
and teachers of the Islamic / Persis Unity). He is known as a prolific scholar in
writing, a printing businessman, and well-known as a scholar who debates well-
known fundamentalists. His writings on religious matters are based on the Qur'an
and al-Hadith and in interpreting muhkamat and mutasyabihat verses tend to use a
textualist approach.

The problem in this research is the application of A. Hassan's
interpretation of the muhkamat verses about usury and the interpretation of the
mutasyabihat verses relating to the mugqatta'at letters and verses about the
attributes of God and the reasons underlying A. Hassan to do its interpretation
with textualist tendencies. Whereas the aim is to explain the application of A.
Hassan's interpretation of the muhkamat verses about usury and the interpretation
of mutasyabihat verses relating to the muqatta'at letters and about the attributes of
God and explain the reasons A. Hassan interpreted the muhkamat verses and

related textualist mutasyabihat. This research is in the form of library research, the
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method used is literature study, while data analysis uses technical content analysis
(content analysis).

The results of this study indicate that according to A. Hassan, usury /
additional prohibited is usury / additional multiplied. Whereas with regard to the
muqatta'at letters, A. Hassan interprets the letters as the first letters of the names
of Allah, Gabriel and Muhammad and concerning the attributes of God, A.
Hassan does not give interpretation and leave it at that by using textual / literal
translation. Interpretation of A. Hassan tends to use a literal approach with the
reason that normatively the text of the Koran has absolute truth and is binding, the
text of the Koran always has a literal meaning that is clear and must be a top
priority in understanding God's purpose, al -The Qur'an has concrete and static
references which from revelation are still valid until the contemporary context and
must be adopted by Muslims so that it is in harmony with the function of the
Qur'an as a guide, legal source, and as a reference in overcoming all problems of

human life .
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